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ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN KAWASAN MANGROVE
KELURAHAN KOTA KARANG, KECAMATAN TELUK BETUNG
TIMUR, KOTA BANDAR LAMPUNG, LAMPUNG

Oleh

GELAR DHIYA MURFID

Kawasan ekosistem mangrove memiliki peranan sebagai penyedia oksigen, tem-
pat berlindung, maupun tempat untuk berkembang biak bagi banyak organisme.
Kerusakan ekosistem mangrove sering terjadi di beberapa daerah di Indonesia a-
kibat aktivitas antropogenik. Ekosistem mangrove Kelurahan Kota Karang meru-
pakan satu-satunya yang tersisa di wilayah pesisir Kota Bandar Lampung. Hal ini
diduga karena pengelolaan yang belum optimal dan tidak selaras antara dimensi
ekologi, ekonomi, ataupun sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis status keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove dan mengiden-
tifikasi faktor yang memengaruhi keberlanjutannya. Metode yang digunakan ada-
lah deskriptif kuantitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan ma-
syarakat di sekitar kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang. Responden untuk
kategori masyarakat dipilih secara acak (random sampling), sedangkan responden
pakar dipilih secara sengaja (purposive sampling). Selain itu, data sekunder juga
di peroleh melalui studi literatur berupa data yang terkait dengan dimensi ekologi.
Alat analisis yang digunakan adalah rapid appraisal for fisheries (RAPFISH).
Hasil penelitian menunjukkan secara multidimensi pengelolaan kawasan mangro-
ve Kelurahan Kota Karang termasuk ke dalam kategori kurang berkelanjutan de-
ngan nilai indeks 47,13. Pada analisis Monte Carlo dengan taraf kepercayaan
95%, selisih nilai ordinasi keberlanjutan tidak lebih dari 5% dan nilai Stress sebe-
sar 0,13-0,15. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh me-
wakili keadaan populasi penelitian. Faktor yang memengaruhi indeks keberlanjut-
an pengelolaan mangrove Kelurahan Kota Karang adalah atribut keterlibatan
stakeholder pada dimensi ekonomi dengan nilai 8,71. Status keberlanjutan penge-
lolaan kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang kurang berkelanjutan yang di
pengaruhi oleh kurangnya keterlibatan stakeholder pada dimensi ekonomi.

Kata kunci: Mangrove, Pengelolaan, Keberlanjutan, RAPFISH



ABSTRACT

THE SUSTAINABILITY STATUS OF MANGROVE AREA
MANAGEMENT IN KOTA KARANG URBAN VILLAGE, TELUK
BETUNG TIMUR SUB-DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY,
LAMPUNG

By

GELAR DHIYA MURFID

Mangrove ecosystem areas have a role as oxygen providers, shelters, and
spawning grounds for many organisms. However, mangrove ecosystem damage
often occurs in several regions in Indonesia due to anthropogenic activities. The
mangrove ecosystem of Kota Karang Village is the only one left in the coastal
area of Bandar Lampung City. This is thought to be due to management that is not
optimal and not aligned between ecological, economic, or social dimensions.
Therefore, this study aims to analyze the sustainability status of mangrove area
management and identify factors that affect its sustainability. The method used
was descriptive quantitative. Primary data was obtained through interviews with
communities around the mangrove area of Kota Karang Village. Respondents for
the community category were selected randomly (random sampling), while expert
respondents were selected purposively (purposive sampling). In addition,
secondary data were also obtained through literature studies in the form of data
related to ecological dimensions. The analytical tool used was rapid appraisal for
fisheries (RAPFISH). The results showed that multidimensional management of
mangrove areas in Kota Karang Village was included in the less sustainable
category with an index value of 47.13. In the Monte Carlo analysis with a 95%
confidence level, the difference in the sustainability ordination value is not more
than 5% and the Stress value is 0.13-0.15. These values indicate that the data
obtained are representative of the study population. The factor that influences the
sustainability index of mangrove management in Kota Karang Village is the
stakeholder involvement attribute in the economic dimension with a value of 8.71.
Sustainability status of mangrove area management the status of mangrove area
management in Kota Karang Village is less sustainable, which is influenced by
lack of stakeholder involvement in the economic dimension.

Keywords: Mangroves, Management, Sustainability, RAPFISH



Judul : STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLA-

AN KAWASAN MANGROVE KELURAHAN
KOTA KARANG, KECAMATAN TELUK
BETUNG TIMUR, KOTA BANDAR LLAM-
PUNG, LAMPUNG

Nama Mahasiswa : (zelar Dhiya Murfid
Nomor Pokok Mahasiswa - 2114201024
Program Studi ol Sumbcrdaya Akuatik
Fakultas /"; : Pertanian

MENYETUJUI,

1. Komisi‘;Pembimbing

Dr. Ir. Abdul?’(anDamai, MS] il David Julian, §.Pi., M.Sc.
NIP. 196505611989021001 NIP. 199207052022031010

2. Ketua Jurusan Perikanan dan Kelautan

Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D.
NIP. 198309232006042001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji \(l /
Ketua : Dr. Ir. Abdullah Aman Damai, M.Si. V/
Sekretaris : David Julian, $.Pi., M.Se. ™. :
: §
. ; !
. \ 1 j Trsl o
Penguji \  :RaraDiantari, S.Pi.,, M.Sc. |
Bukan Pembimbing | ;
‘ r ;;:‘1'
f,.:“ .}f
/
Jraq Fakultas Penaniag{% -~
< !
Futas Hidayat, M.P,

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 14 Januari 2025



PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Gelar Dhiya Murfid
NPM : 2114201024

Jusul Skripsi : Status Keberlanjutan Pengelolaan Kawasan Mangrove
Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur,
Kota Bandar Lampung

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan hasil karya saya sendiri
berdasarkan pengetahuan, data dan literatur dari penelitian serupa yang saya da-

patkan. Karya ini belum pernah dipublikasikan sebelumnya dan bukan hasil pla-

giat dari hasil karya orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat, apabila di kemudian hari terbukti ditemukan
kecurangan dalam karya ini, maka saya siap bertanggung jawab.

... Bandar Lampung, 14 Maret 2025

13

|

i3
ried1AMX1972777Y4

““Gelar Dhiya Murfid
NPM. 2114201024




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung, Provinsi Lampung pada tanggal 16 Feb-
ruari 2002, sebagai anak tunggal dari Bapak Teguh Purnomo dan Ibu Ning
Suharni. Penulis pernah menempuh pendidikan taman kanak-kanak (TK) di TK
Handayani tahun 2007 dan melanjutkan pendidikan dasar di SDN 2 Gedong Air,
Bandar Lampung pada tahun 2008. Pendidikan menengah pertama diselesaikan
pada tahun 2017 di SMP IT RIYADHUSSHOLIHIIN dan pendidikan menengah
atas pada tahun 2020 di SMAS RIYADHUSSHOLIHIIN. Penulis kemudian me-
lanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di Program Studi Sumberdaya
Akuatik, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung pada tahun 2021.

Selama menjadi mahasiswa aktif, penulis mengikuti perlombaan baik tingkat
universitas maupun tingkat nasional, seperti mendapatkan Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW) Universitas Lampung dan Pendanaan Program Mahasiswa
Wirausaha (P2MW) Kemendibudristek pada tahun 2023. Awal Januari 2024 pe-
nulis melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Gisting Jaya, Kecamatan
Negara Batin, Kabupaten Way Kanan, Lampung. Pada pertengahan tahun 2024
penulis melaksanakan praktik umum (PU) di Satuan Pelayanan Taman Pesisir

Pantai Penyu (SPTP3) Pangumbahan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Setelah



itu penulis mengikuti kegiatan merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) prog-
ram Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) 7 di Badan Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian

Pertanian pada divisi penyuluh pertanian berbasis korporasi.



Kepada Umi dan Abi tercinta yakni, Bapak Teguh Purnomo dan Ibu Ning
Suharni, yang tiada henti selalu mendoakan yang terbaik, tak bosan untuk selalu
memotivasi juga menasehati serta memberikan dukungan yang begitu besar
kepada penulis hingga dengan lancar dapat menyelesaikan pendidikan di

Universitas Lampung



MOTTO HIDUP

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui”.

(Qs. Al-Bagarah: 216)

“Nanti juga engkau akan paham skenario Allah yang paling indah. Disaat engkau
tak berniat untuk mencari sesuatu, tetapi Allah justru menghadirkan Anugerah.
Disaat engkau tidak berpikir mengejar, tetapi Allah memberikan kemudahan
untuk tiba-tiba engkau dapatkan”

(KH. Ahmad Bahauddin Nursalim)

“Keberuntungan adalah Ketika kesempatan bertemu dengan kemampuan,
kemampuan bisa diasah, kesempatan bisa dicari. Jadi, keberuntungan pada
dasarnya bisa diciptakan”

(Dzawin Nur Ikram)



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kepada Allah Swt. yang telah memberikan karunia-Nya sehingga pe-

nulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Status Keberlanjutan Pengelola-
an Kawasan Mangrove Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur,
Kota Bandar Lampung, Lampung”. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana di Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

2. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph.D., selaku Ketua Jurusan Perikanan dan
Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3. Dr. Ir. Abdullah Aman Damai, M.Si., selaku pembimbing utama yang telah
membimbing, memberikan banyak ilmu, masukan, dan waktunya serta saran-
saran dalam proses penyelesaian skripsi.

4. David Julian, S.Pi., M.Sc., selaku pembimbing kedua yang telah memberikan
banyak ilmu, arahan, masukan dan waktunya untuk selalu membimbing penulis
dalam proses penyelesaian skripsi.

5. Rara Diantari, S.Pi., M.Sc., selaku penguji pada ujian skripsi. Terima kasih
untuk masukan dan saran-saran yang membangun dalam penyelesaian skripsi.

6. Abi dan Umi yang senantiasa memberikan semangat, dukungan, serta doa yang
tidak pernah putus demi kelancaran penulis.

7. Fabien, Hanggum, Faris, dan Amir yang telah membantu dalam pengambilan

data penelitian.



8. Teman-teman seperjuangan Jurusan Perikanan dan Kelautan angkatan 2021,
khususnya teman-teman di Program Studi Sumberdaya Akuatik 2021 yang
telah berjuang bersama untuk menyelesaikan skripsi ini.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah membantu

penyelesaian skripsi ini.
Akhir kata dengan penuh kerendahan hati, penulis memohon maaf apabila masih
terdapat kekurangan dalam penulisan skripsi, akan tetapi penulis berharap skripsi
ini dapat bermanfaat bagi yang membaca maupun bagi penulis untuk mengem-

bangkan dan mengamalkan ilmu yang telah diperoleh.

Bandar Lampung, 14 Maret 2025

Gelar Dhiya Murfid



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL ..ot vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt X
L. PENDAHULUAN ...ttt et 1
1.1 Latar BlaKang ........ccoceeiiviiiieieeeceeee e e 1

1.2 RUMUSAN MaSalah..........cocoovviiiiiccceeeeecceee e 3

1.3 TUJUAN PENEIILIAN ... e 3

1.4 Manfaat PENelitian ...........ccoovevveieieicieeeeeecceeeeeee e 3

1.5 Kerangka Pikir PENElitian ............cccoveveueievecciccccceeeeeeese e 3

I TINJAUAN PUSTAKA ..ot 6
2.1 EKOSISTEM IMANGIOVE ..ottt 6

2.3 FUNQGST MANGIOVE ...ttt 8

2.4 Multidimensional Scaling (MDS)........cccovvrrrneeeeeeee e, 9

2.5 Analisis Keberlanjutan dan Teknik RAPFISH ........ccccoooviiinnnncccienne. 10

2.6 Kebijakan Terkait Pengelolaan Mangrove ............cccccceeeeeeecinnencsesenenen, 11

1. METODE PENELITIAN ...t 12
3.1 WaKtu dan TEMPAL........cccoviririeieieieieieeeieiee e es e sesesenas 12

3.3 Metode PENEIITIAN ......c.cueuriieiieieieeree e 13

3.4 Teknik Pengumpulan Data..........ccccceeeereeeiiniiiersseeseese e 13
3.4.1 Wawancara dan KUESIONET ..........cccvvriireeenninieeieieseneeseeeneeseenes 13

3.4.2 Penentuan ReSPONTEN.........ccceveeeeueieeeieeeeeeeeeeesss e 14

3.5 ANAIISIS DALA......ceoviieeieieieiriri ettt 15
3.5.1 Analisis Keberlanjutan Teknik RAPFISH..........ccccccovvvvninneienen. 15

3.5.2 Analisis Levergage dan Monte-Carlo..........ccocoveeeennnniiceinnnenes 18

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ... ..ottt 19
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian...........cocooeeevnniceesnncceeesenes 19

4.2 Karakteristik RESPONAEN ..........c.cveveveieieieieieeccece e 20
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..................... 20

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia................... 21

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan............ 22

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan............ccccccevvnes 22

4.3 Atribut-Atribut Dimensi Keberlanjutan Pengelolaan Ekosistem Mangrove



Vi

4.3.1 DIMENSi EKOIOGI......ccvuieiiiiiisieissrers e 23

4.3.2 DIMENST EKONOMI ..ot 27

4.3.3 DIMENST SOSIAL.....c.cviiiiiiiiieii e 31

4.3.4 Dimensi Kelembagaan ...........cooeeevniieeninnceeessecce e 36

4.4 Status Keberlanjutan Pengelolaan Mangrove..........c.coovveeeeeeeeennnenns 41
4.4.1 Status Keberlanjutan Dimensi EKOIOG .......c.coovveeeiivnniicciiines 41

4.4.2 Status Keberlanjutan Dimensi EKONOMI ..........cccoeeieinniicicininnes 43

4.4.3 Status Keberlanjutan DImensi SoSial ... 44

4.4.4 Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan .........ccccccoveeeecinnnenes 45

4.4.5 Status Keberlanjutan Multidimensi .........c.cccoevvieennnnncceinenes 47

4.4.6 Diagram Layang dan Analisis Monte Carlo..........cccccevvicernnnenes 48

V. KESIMPULAN DAN SARAN ..o 50
5.1 KESIMPUIAN ...t 50

5.2 SAIAN ...t 50
DAFTAR PUSTAKA .t 52

LAMPIRAN . ... 62



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Alat dan bahan penelitian...........ccccoveeiiiiiiieie e 13
2. Kategori responden dan Pakar............ccooevererenenenienieeeee e 15
3. Dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di
Kelurahan Kota Karang .........ccccceiviieiieiiiic e 16
4. Kategori status keberlanjutan ... 18
5. Distribusi hasil observasi pada dimensi eKologi ...........cccccoevveiiiiciecieenee, 24
6. Distribusi jawaban responden mengenai tekanan lahan mangrove Kelurahan
KOTA KAIANG ... e 26
7. Distribusi jawaban responden pada dimensi eKonomi..........c..ccccoveeveieinnnne. 27
8. Distribusi jawaban responden pada dimensi sosial...........ccccccovviieiieeieinnne. 32
9. Distribusi jawaban responden pada dimensi kelembagaan...............cc.ccoeeee. 36
10. Perbedaan nilai analisis RAPFISH dan analisis Monte Carlo ............c......... 49

11. Nilai Stress dan koefisien determinasi (R2) ........cocooveveeveererieeeseeresesenas 49


file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka piKir Penelitian..........ccccveiieiiieiieiiieseee e 5
2. llustrasi zonasi mangrove berdasarkan area pasang surut air laut ................... 8
3. Peta lokasi penelitian yang dibatasi dengan garis berwarana merah ............. 12
4.  Gambaran umum lokasi penelitian ............ccccoccveiiiiiiicic e 20
5. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin...........c.ccccccoeeevieieennenn, 20
6. Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia..........cccccccoceniniiinnnnnne 21
7. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan ..............ccccocninene 22
8. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ............cccccooveveiieieenesnenne. 23
9. Lahan mangrove Kelurahan Kota Karang yang terdampak aktivitas manusia

10.
11.

12.

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

........................................................................................................................ 27
Rerata penghasilan terhadap UMK ... 29
Area rehabilitasi mangrove Kelurahan Kota Karang di dekat Jembatan Pulau
PASAIAN ... 31
Papan larangan sebagai salah satu bentuk upaya pencegahan kerusakan
ekosistem mangrove di Kelurahan Kota Karang ..........c.cccoceovveniicncinnnnn. 38
Analisis RAPFISH dimensi eKologi .........cocooviiiiiiiiiiiice e 42
Analisis leverage (sensitivitas) pada dimensi ekologi ...........ccccceevveiieiieennn 42
Analisis RAPFISH dimensi €KONOMI ........ccovvieiiiiiiiiiieieeese e 43
Analisis leverage (sensitivitas) pada dimensi eKONoOMi ..........cccoeevvreniennne 43
Analisis RAPFISH dimensi SOSIal ..........ccccoevieiiiiiniiie e 44
Analisis leverage (sensitivitas) pada dimensi sosial .............cccccceevveiiiernnnn, 45
Analisis RAPFISH dimensi kelembagaan ............cccocoveiiiiiie s, 46
Analisis leverage (sensitivitas) pada dimensi kelembagaan ...............ccc........ 46
Analisis RAPFISH MUItIdIMENSi.......cccooveiiieiieicieceee e 47


file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117

22. Diagram layang indeks keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove antar
AIMIBNIST 1.ttt 48



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kriteria PENIIAIAN..........cooiiiiiiiece e 63
2. KUESIONET PENEIITIAN. ...c.eiiiiiieies e 66
3. Hasil penskoran KUesioner reSPONaen .........cccoeeerereninenesie s 73

4. Dokumentasi PeNelitian...........cccoeveiiiiic i 74


file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117
file:///C:/Users/win10pro/Downloads/Draft(1).docx%23_Toc169440117

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan mangrove atau biasa disebut dengan hutan bakau termasuk dalam kawa-
san hutan tropis dan dapat tumbuh di sekitar sungai atau kawasan pantai yang di
pengaruhi oleh pasang surut air laut. Ekosistem ini rentan terhadap aktivitas ma-
nusia seperti pembukaan lahan dan pencemaran perairan (Prasetyo et al., 2017).
Padahal ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi baik pada dimensi ekologi,
ekonomi, ataupun sosial (Irawati et al., 2020). Fungsinya secara ekologi yaitu
sebagai tempat tinggal, pemijahan, pengasuhan, dan tempat mencari makan bagi
berbagai macam biota perairan (Junialdi et al., 2019). Selain itu kawasan ekosis-
tem mangrove dapat mencegah abrasi dan intrusi air laut ke daratan, serta mampu
menyerap kandungan logam berat (Julaikha dan Sumiyati, 2017). Secara ekonomi
mangrove dapat dijadikan sebagai bahan bangunan dan kayu bakar (Junialdi et al.,
2019). Adapun fungsi mangrove secara sosial yaitu melestarikan hubungan sosial
antarmasyarakat dengan melibatkan masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan

mangrove dalam kegiatan konservasi (Desmania et al., 2018).

Sebelum tahun 2016, ekosistem mangrove dapat ditemukan di pesisir Kelurahan
Kota Karang dan Kelurahan Way Tataan, Kota Bandar Lampung. Namun setelah
lahan mangrove di Kelurahan Way Tataan dialihfungsikan menjadi pemukiman,
pelelangan ikan, dan tambak, saat ini mangrove yang tersisa hanya berada di
Kelurahan Kota Karang (Kurnia dan Hasanah, 2016). Kawasan mangrove tersebut
merupakan yang terakhir di wilayah pesisir Kota Bandar Lampung dengan luas a-
rea 5,478 hektar. Oleh karena itu, keberadaannya diatur dalam Peraturan Daerah

Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah



Provinsi Lampung Tahun 2023 — 2043. Peraturan tersebut mencakup zonasi ka-
wasan mangrove dengan tujuan untuk melindungi kawasan tersebut dari kerusak-
an ekologis. Salah satu yang diatur adalah terkait dengan kegiatan reboisasi.
Tanpa adanya proses monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan mengakibatkan
banyak anakan mangrove yang mati karena tidak sesuainya jenis yang ditanam de-

ngan kondisi lingkungan perairan (Maharani et al., 2021).

Pengelolaan kawasan mangrove memiliki tantangan yang bersumber dari tiga po-
kok masalah utama di antaranya ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Indikator di-
mensi ekonomi seperti mata pencaharian dan lahan usaha menjadi tantangan ter-
hadap kerusakan ekosistem mangrove (Rawena et al., 2020). Selain itu, tingkat
pertumbuhan penduduk yang bertambah setiap tahunnya dengan kualitas sumber
daya masyarakat yang rendah menjadi menjadi tantangan dari sisi sosial.
Akibatnya pembangunan di kawasan pesisir perkotaan khususnya di sekitar kawa-
san ekosistem mangrove terjadi secara masif. Pembangunan yang mementingkan
dimensi sosial dan ekonomi dibandingkan dimensi ekologi mengakibatkan ber-
tambahnya tekanan terhadap ekosistem mangrove (Ambinari et al., 2016). Di sisi
kelembagaan, tekanan terhadap ekosistem mangrove tidak dapat ditanggulangi ka-
rena peraturan, kebijakan, proses monitoring dan evaluasi dalam pengelolaannya
tidak berjalan efektif. Selain itu sinergi koordinasi antarlembaga atau instansi pe-

ngelola tidak terjalin secara harmonis (Muhsimin et al., 2018).

Untuk mengetahui apakah pengelolaan kawasan mangrove di Kelurahan Kota
Karang sudah berkelanjutan atau belum perlu dilakukan analisis mengenai status
keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove di Kelurahan Kota Karang. Analisis
yang dapat dilakukan untuk mengetahui status keberlanjutan kawasan mangrove
salah satunya menggunakan RAPFISH (rapid appraisal for fisheries) dengan pen-
dekatan multidimensional scaling (MDS). Status keberlanjutan pengelolaan kawa-
san mangrove setidaknya ditinjau dari 4 aspek yaitu: (1) dimensi ekologi, (2)
dimensi ekonomi, (3) dimensi sosial, (4) dimensi kelembagaan (Fauzi, 2019).
Hasil dari analisis metode RAPFISH ini menghasilkan nilai status keberlanjutan

serta faktor-faktor yang memengaruhi status keberlanjutan pengelolaan kawasan



mangrove di Kelurahan Kota Karang. Status keberlanjutan pengelolaan kawasan
mangrove tersebut dapat dijadikan dasar untuk pengelolaan kawasan mangrove di

Kelurahan Kota Karang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana status keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove di Kelurahan
Kota Karang dari empat dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembaga-
an?

2. [Faktor apa saja yang memengaruhi indeks keberlanjutan pengelolaan kawa-

san mangrove Kelurahan Kota Karang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis status keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove di Kelu-
rahan Kota Karang pada empat dimensi yakni ekologi, ekonomi, sosial, dan
kelembagaan.

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan pengelolaan

kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi mengenai status keberlanjutan
pengelolaan kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang serta dapat dijadikan se-
bagai acuan strategi pengelolaan kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang yang

berkelanjutan.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Pengelolaan kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang dianalisis dengan pende-
katan multidimensi dapat dijadikan sebagai acuan strategi pengelolaan kawasan
mangrove Kelurahan Kota Karang yang berkelanjutan. Keberlanjutan pengelolaan

kawasan mangrove setidaknya harus ditinjau dari 4 aspek yaitu; (1) dimensi eko-



logi, (2) dimensi ekonomi, (3) dimensi sosial, (4) dimensi kelembagaan. Setelah
dilakukan analisis keberlanjutan, tahap selanjutnya adalah penentuan atribut pen-

dukung yang memengaruhi keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove.

Perubahan pada kawasan mangrove dapat terjadi karena kawasan mangrove ren-
tan terhadap tekanan yang disebabkan oleh manusia dan alam. Faktor manusia
merupakan faktor yang paling sering terjadi contohnya konversi menjadi kawasan
tambak dan pemukiman serta pembangunan di sekitar kawasan mangrove.
Adapun faktor alam yaitu akibat bencana alam seperti abrasi ataupun angin puting
beliung. Perubahan tersebut dapat berdampak pada ekologi, ekonomi, sosial dan
kelembagaan sehingga perlu adanya pengelolaan kawasan mangrove yang berke-

lanjutan.

Strategi pengelolaan yang sesuai dengan faktor keberlanjutan diperlukan dalam
mendukung pengelolaan kawasan mangrove yang berkelanjutan. Strategi penge-
lolaan ini bukan hanya berdampak pada ekologi saja, namun juga terhadap eko-
nomi dan sosial masyarakat sekitar yang bergantung dengan sumber daya di ka-
wasan mangrove. Oleh karena itu, analisis keberlanjutan pengelolaan kawasan
mangrove di Kelurahan Kota Karang perlu dilakukan. Adapun kerangka pikir pe-
nelitian mulai dari perumusan masalah sampai dengan identifikasi status dan stra-

tegi pengelolaan berkelanjutan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Mangrove

Mangrove merupakan gabungan dari bahasa Portugis “mangue” dan bahasa Ing-
gris yaitu “grove”. Makna kata mangrove dalam bahasa Inggris yaitu kumpulan
tumbuhan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut serta tumbuhan-tumbuhan
penyusunnya (Macnae, 1968). Menurut bahasa Melayu kuno mangrove berasal
dari kata mangi-mangi untuk menjelaskan marga Avicennia di Indonesia bagian
timur (Suryandari, 2023). Para ahli mendeskripsikan kata mangrove berbeda-beda
namun memiliki maksud yang sama. Oleh karena itu FAO (2007) mendeskripsi-
kan kata mangrove sebagai spesies individu dan tumbuhan ataupun komunitas
tumbuhan yang tumbuh pada daerah pasang surut air laut. Mangrove merupakan
tumbuhan darat yang mampu beradaptasi dengan lingkungan bersalinitas tinggi
sehingga mampu hidup di darat sampai pantai berkarang dengan kedalaman ter-
tentu (Rawena et al., 2020).

Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem peralihan antara darat dan laut,
tumbuh di daerah tropis dan subtropis di sepanjang garis pantai. Keberadaannya
juga dapat ditemukan di muara sungai yang terdiri dari komunitas tumbuhan pan-
tai. Ekosistem mangrove mampu tumbuh di daerah pasang surut karena dapat me-
noleransi salinitas tinggi dan durasi penggenangan yang lama (Arief, 2003). Kon-
disi ekosistem mangrove perlu diketahui karena berkaitan dengan keberlangsung-

an dan ketersediaan jasa ekosistem (Sofian et al., 2019).

2.2 Keanekaragaman dan Zonasi Mangrove
Berdasarkan Peta Mangrove Nasional, luas hutan mangrove Indonesia pada tahun

2021 mencapai 3.364.076 ha yang menjadikannya salah satu negara dengan luas-



an hutan mangrove terluas di dunia (Kominfo, 2022). Luas hutan mangrove di
Indonesia berkontribusi sebesar 25% dari luas hutan mangrove dunia (FAO,
2020). Tingkat keanekaragaman mangrove di Indonesia merupakan yang tertinggi
di dunia yaitu mencapai 202 jenis mangrove yang meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis
palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit dan 1 jenis paku.
Dari 202 jenis tersebut, 43 jenis (33 jenis pohon dan beberapa jenis perdu) di te-
mukan sebagai mangrove sejati (true mangrove), sementara jenis lain yang berada
di sekitar mangrove disebut sebagai jenis mangrove asosiasi (associate mangrove)
(Kusmana, 2013).

Mangrove merupakan suatu komponen ekosistem yang terbagi menjadi komponen
mayor dan komponen minor. Komponen mangrove mayor merupakan mangrove
sejati yang hanya dapat hidup di daerah pasang surut, sedangkan komponen
mangrove minor merupakan komponen mangrove yang dapat hidup di luar ling-
kungan mangrove yaitu tidak terkena langsung pasang surut air laut. Mangrove
mayor/sejati meliputi: Acanthaceae, Pteridaceae, Plumbaginaceae, Myrsinaceae,
Loranthaceae, Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Bombacaceae, Euphorbiaceae,
Asclepiadaceae, Steruliaceae, Combretaceae, Arecaceae, Myrtaceae, Lytrhaceae,
Rubiaceae, Sonneratiaceae, Meliaceae. Adapun mangrove minor/ikutan meliputi:
Lecythidaceae, Guttiferae, Apocynaceae, Verbenaceae, Leguminosae,

Malvaceae, Convolvulaceae, Melastomataceae. Jenis mangrove yang banyak dite-
mukan di Indonesia antara lain jenis api-api (Avicennia sp.), bakau (Rhizophora
sp.), tancang (Bruguiera sp.) dan bogemataupedada (Sonneratia sp.) (Kusumahadi
et al., 2020).

Menurut Eddy et al. (2019), zonasi mangrove terbagi menjadi tiga berdasarkan

posisi vegetasi pada zona pasang surut (Gambar 2), meliputi:

1. Zona dekat laut (seaward zone) yaitu daerah yang paling dekat dengan laut.
Kondisi substrat agak berpasir dan ditumbuhi oleh Avicennia sp. yang
berasosiasi dengan Sonneratia sp.

2. Zona pertengahan (mid zone) yaitu daerah lebih ke arah darat yang didomina-

si oleh Rhizopora sp., Bruguiera sp., dan Xylocarpus sp.



3. Zona dekat daratan (landward zone) yaitu zona transisi antara hutan mangro-
ve dan hutan dataran rendah yang ditumbuhi nipah (Nypa fructirans) dan

tumbuhan palem lainnya.

Spring high water

1y Mean sea level

Terrestrial forest Landward zone Mid zone Seaward zone AN
e.g. Xylocarpus e.g. Rhizophora e.qg. Avicennia *
Excoecaria Bruguiera Sonneratia*
Acrostichum*® Lumnitzera Aegiceras *
Heritiera* Ceriops
Nypa ™ Avicennia*

Gambar 2. llustrasi zonasi mangrove berdasarkan area pasang surut air laut
Sumber: Eddy et al. (2019)

2.3 Fungsi Mangrove

Mangrove memiliki fungsi yang sangat penting baik ditinjau dari aspek ekologi,
biologi, maupun ekonomi. Secara ekologi, mangrove berfungsi sebagai penjaga
kestabilan pantai serta habitat berbagai jenis burung. Selain itu, vegetasi mang-
rove berperan dalam penyerapan karbondioksida (CO>) dari udara. Mangrove me-
nyerap sebagian karbon dalam bentuk CO. untuk dimanfaatkan pada proses foto-
sintesis. Penyerapan tersebut berpengaruh terhadap pengurangan emisi CO..
Diketahui bahwa pada dekade terakhir ini telah terjadi peningkatan emisi CO_ dari
1.400 juta ton per tahun menjadi 2.900 juta ton per tahun yang akan memicu terja-
dinya pemanasan global (Murdiyarso, 2003). Secara biologi mangrove memiliki
fungsi sebagai tempat pembenihan ikan, udang, dan biota laut pengonsumsi
plankton. Adapun fungsi mangrove secara ekonomi dijadikan area budi daya ikan
tambak, rekreasi, dan sumber kayu bahan bangunan ataupun kayu bakar. (Nanlohy
dan Masniar, 2020).

Hutan mangrove menjadi ekosistem utama yang mendukung kehidupan di wila-

yah pesisir dan lautan. Fungsi bioekologisnya adalah sebagai pelindung garis pan-



tai, pencegah intrusi laut, pengatur iklim mikro, perangkap sedimen, penyerapan
bahan pencemaran, dan penahan angin laut. Selain itu, hutan mangrove juga dapat
menjadi tempat tinggal (habitat), tempat mencari makan (feeding ground), tempat
asuhan (nursery ground), serta tempat pemijahan (spawning ground) bagi biota
perairan. Adapun fungsi sosioekonomi hutan mangrove adalah sebagai penghasil
kayu untuk keperluan rumah tangga, penghasil keperluan industri, pemasok ikan

dan udang, dan sumber bahan obat-obatan (Dewi dan Maharani, 2021).

Menurut penelitian Maharani et al. (2021), salah satu rencana pemanfaatan kawa-
san mangrove yaitu dapat dijadikan ruang terbuka hijau berbasis ekowisata.
Ruang terbuka hijau sangat penting untuk dimiliki oleh wilayah perkotaan yang
berfungsi sebagai pengatur iklim mikro, penyerap air hujan, serta penghasil oksi-
gen. Kawasan mangrove menjadi salah satu solusi dalam peningkatan kualitas
lingkungan di wilayah perkotaan. Salah satu contoh daerah yang cukup berhasil
melakukan pengelolaan mangrove perkotaan dengan konsep ekowisata adalah
Kawasan ekowisata mangrove Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara. Secara holistik,
kawasan tersebut telah memenuhi keseimbangan antara konservasi dan pemanfa-
atan berkelanjutan, serta menjadi destinasi penting untuk edukasi dan wisata ber-
basis ekologi (Yumna dan Mulyanto, 2021).

2.4 Multidimensional Scaling (MDS)

Multidimensional scaling (MDS) merupakan salah satu tools analysis yang digu-
nakan untuk melihat kedekatan (similarity) antar objek yang dikaji. Prinsipnya de-
ngan kedudukan antar objek semakin dekat, menunjukkan kemiripan antar objek
tersebut (Yusuf et al., 2021). Menurut Mead (1992) penskalaan MDS bertujuan
untuk menampilkan tingkat kemiripan case individual dari kumpulan data. Tools
MDS merupakan salah satu tools analisis statistika multivariate (peubah ganda)
untuk mengetahui hubungan antar objek dalam ruang multidimensi yang didapat-
kan dari penilaian persepsi responden mengenai kemiripan/kedekatan (similiarity)

antar objek tersebut.
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Analisis MDS dapat menggunakan dua jenis data yaitu bersifat kuantitatif berupa
interval dan rasio (metrik) serta bersifat kualitatif seperti nominal dan ordinal
(nonmetrik) MDS terdiri dari beberapa tahapan diawali dengan menentukan tuju-
an dari penelitian yang disesuaikan dengan tujuan tools MDS, menyusun konsep
yang meliputi atribut, skoring, dan kuesioner (daftar pertanyaan), melakukan olah
data seperti tabulasi, input data, run software), dan melakukan interpretasi output
(implikasi kebijakan) (Yusuf et al., 2021)

2.5 Analisis Keberlanjutan dan Teknik RAPFISH

Analisis keberlanjutan atau sustainability memiliki tantangan dalam menilai
(assessment) dan mengukur (measurement) yang merupakan dua hal yang saling
terkait namun berbeda. Proses penilaian melibatkan stakeholder dalam mengeva-
luasi atau mengambil keputusan dengan tujuan menghasilkkan status keberlanjut-
an serta kebijakan untuk mendukungnya. Sedangkan proses pengukuran melibat-
kan identifikasi variabel keberlanjutan, pengumpulan data dan proses analisis da-
ta. Saat ini dalam pengukuran keberlanjutan lebih popular dengan menggunakan
pendekatan integratif, yang menekankan pada pendekatan holistik atau dampak
holistik. Penilaian keberlanjutan terbagi menjadi empat kelompok yaitu analisis
dampak, analisis biaya manfaaat, valuasi ekonomi dan analisis multikriteria
(Fauzi, 2019).

RAPFISH adalah alat atau teknik dalam menetukan keberlanjutan perikanan yang
dikembangkan oleh tim dari Fisheries Center University of British Columbia
(Pitcher dan Preikshot 2001). Penggunaan RAPFISH menjadi popular setelah di
kembangkan oleh Kavanagh dan Pitcher (2004) dengan Add in program untuk
Microsoft Excel sehingga memudahkan penggunaannya dari sebelumnya meng-
gunakan SPSS. Analisis keberlanjutan dengan menggunakan RAPFISH di
Indonesia pertama kali dirilis oleh Fauzi dan Anna (2002) dalam analisis keber-
lanjutan perikanan di Indonesia. Penggunaan RAPFISH di Indonesia banyak di
adopsi dan modifikasi dengan berbagai kasus dan konsep yang berbeda, namun
penggunaannya banyak yang melenceng dari kaidah multikriteria yaitu hanya

menggunakan satu unit yang dianalisis. RAPFISH memiliki prinsip multikriteria
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dengan algoritma multidimensional scaling (MDS). Prinsip MDS yaitu memeta-
kan jarak perspesi antara satu unit dengan unit lainnya dengan penyekalaan
(scaling) sehingga jika analisisnya hanya menggunakan satu unit artinya objek

tersebut memetakan terhadap dirinya sendiri (Fauzi, 2019).

2.6 Kebijakan Terkait Pengelolaan Mangrove

Keberlanjutan pengelolaan mangrove dipengaruhi oleh kebijakan wilayah pesisir
dan perikanan. Ekosistem mangrove masuk ke dalam pengelolaan tata ruang pesi-
sir dan laut mencakup pemanfaatan mangrove sebagai kawasan budi daya dan ka-
wasan lindung. Adapun dalam kebijakan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, pengelolaan mangrove bergantung pada status hutan mangrove terse-
but. Pemerintah daerah didorong untuk membuat kebijakan pengelolaan mangrove

yang lebih berpihak pada keberlanjutan (Salminah dan Aliviya, 2019).

Dalam rangka pengelolaan berkelanjutan ekosistem mangrove, Pemerintah
Daerah (Perda) Provinsi Lampung menerbitkan Peraturan Daerah Provinsi
Lampung Nomor 1 Tahun 2018 tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung Tahun 2018-2038. Selain itu, Gubernur
Lampung juga menerbitkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 20 Tahun 2019
tentang Pengembangan Kawasan Konservasi Perairan dan Kawasan Konservasi
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung. Melalui kedua peraturan ini,
kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang dimasukkan ke dalam zona kawasan
konservasi pesisir dan pulau-pulau kecil (KKP3K). Selanjutnya, Perda Kota
Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Tahun 2011-2030 dan dilengkapi dengan Perda Provinsi Lampung Nomor 14
Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Provinsi Lampung tahun 2023-2043
mengatur kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang sebagai kawasan ekosistem

dan kawasan budi daya.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2024. Lokasi penelitian
ini dilakukan di Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota

Bandar Lampung. Peta penelitian disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian yang dibatasi dengan garis berwarna merah

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat untuk peng-
ambilan data dan pengolah data penelitian. Adapun alat yang digunakan dalam pe-
nelitian ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alat dan bahan penelitian

No. Alat dan Bahan Kegunaan

1 Handphone Alat dokumentasi dan perekam suara pada saat
wawancara.

2. Lembar kuesioner  Untuk memperoleh data dari responden.

3. Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan di lapangan.

4. Microsoft Excel Untuk mengolah data responden.

5. Add-ins RAPFISH  Untuk menganalisis status keberlanjutan.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian dengan tujuan mendes-
kripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi
tertentu atau gambaran fenomena secara detail (Lehman, 1979). Penelitian des-
kriptif kuantitatif menggambarkan keadaan masa sekarang secara mendalam atau
usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah a-
tau mendapatkan informasi secara mendalam terhadap suatu fenomena dengan ta-

hapan penelitian dengan pendekatan kuantitatif (Yusuf, 2017).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung di lokasi penelitian mencakup data dan in-
formasi pada dimensi ekologi (tekanan lahan mangrove), dimensi ekonomi, di-
mensi sosial, dan dimensi kelembagaan. Alat yang digunakan dalam pengumpulan
data primer tersebut adalah kuesioner wawancara. Adapun data sekunder dipero-
leh dari berbagai sumber seperti melalui pihak ketiga, seperti dokumen dan penda-
pat ahli (Sugiyono, 2018). Data sekunder yang dibutuhkan mencakup data dan in-
formasi pada dimensi ekologi (kerapatan mangrove, tutupan mangrove, keaneka-
ragaman mangrove, NDVI) yang bersumber dari penelitian sebelumnya dan arti-

kel di jurnal ilmiah.

3.4.1 Wawancara dan Kuesioner
Wawancara merupakan teknik pengambilan informasi yang dilakukan dengan ca-
ra percakapan dengan seseorang yang dinilai mampu memberikan informasi dari

suatu objek yang ingin diketahui (Kriyantono, 2020). Hal-hal yang harus diperha-
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tikan dalam wawancara yaitu perkenalan diri yang baik, pemberitahuan maksud
dan tujuan wawancara, sikap sopan dan rendah hati, penyampaian pertanyaan de-
ngan ungkapan yang mudah dipahami, dan pendokumentasian informasi penting

dari responden.

Kuesioner atau angket menurut Sugiyono (2017) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyata-
an tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat ber-
bentuk kertas tertulis ataupun secara online melalui form yang berisi pertanyaan
terkait topik masalah. Tujuan dari wawancara dan kuesioner yaitu untuk mengum-
pulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Kuesioner penelitian

ini dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.4.2 Penentuan Responden

Pengambilan sampel dalam rangka pengumpulan informasi didapat dari 2 kategori

responden yaitu pendapat pakar dan masyarakat (Tabel 2). Kategori pakar dipilih

secara sengaja (purposive sampling), sedangkan kategori masyarakat dipilih seca-

ra acak (random sampling). Jumlah responden pada penelitian metode deskriptif

minimal 10% dari total populasi jika jJumlah populasi >100 orang. Jika populasi

relatif kecil (<100 orang), maka jumlah responden ditentukan minimal 20% dari

total populasi (Mills dan Gay, 2016). Dasar kriteria dalam pemilihan kategori res-

ponden pakar yaitu sebagai berikut:

1. Kesediaan responden.

2. Kedudukan/jabatan yang menunjukkan sebagai ahli atau pakar pada bidang
yang diteliti.

3. Pengalaman yang baik di bidangnya.

4. Pengalaman yang baik sebagai ahli/pakar.

5. Pemahaman yang baik tentang kondisi dan permasalahan kawasan mangrove

Kelurahan Kota Karang.
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Tabel 2. Kategori responden dan pakar

No. Responden FES?;:Z;' Sampel (orang)
1.  WALHI (Wahana Lingkungan Hidup) 1 1
2. Lurah Kelurahan Kota Karang 1 1
3 Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 1 1

" Lampung
4 Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 1 1
" Lampung

5. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung 1 1
6. Masyarakat Kelurahan Kota Karang 410 41

Jumlah 415 46

Total responden 46

3.5 Analisis Data

Alat yang digunakan untuk menganalisis status keberlanjutan dari pengelolaan
mangrove ini adalah rapid appraisal for fisheries (RAPFISH). RAPFISH menem-
patkan suatu nilai pada atribut yang melibatkan beberapa dimensi. Penilaian ke-
berlanjutan pengelolaan kawasan mangrove dengan RAPFISH ini menggunakan
pendekatan multidimensional scaling (MDS) ditambah dengan analisis leverage

dan Monte-Carlo.

3.5.1 Analisis Keberlanjutan Teknik RAPFISH

Analisis keberlanjutan dengan teknik RAPFISH terbagi menjadi 3 tahapan

(Schaduw, 2015) yaitu:

1. Penentuan atribut atau indikator pada setiap dimensi keberlanjutan.

2. Penilaian atribut/indikator pada setiap dimensi keberlanjutan menggunakan
kuesioner penelitian.

3. Penilaian indeks dan status keberlanjutan melalui analisis ordinasi mengguna-
kan MDS.

3.5.1.1 Penentuan Atribut

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RAPFISH dengan meng-

gunakan pendekatan MDS yang dimodifikasi untuk mengetahui keberlanjutan pe-

ngelolaan mangrove. Konsep dasar yang dipakai yaitu proses untuk memetakan
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objek atau titik yang sama berdekatan dan yang berbeda berjauhan. Hasil dari ana-
lisis ini dinyatakan dalam nilai skala indeks 0—100 yang mendeskripsikan keber-
lanjutan terhadap suatu objek dalam kondisi aktual dan ordinasi pada setiap di-
mensi (Muhsimin et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan empat dimensi pengelolaan ekosistem mangrove, yai-
tu ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Penentuan atribut mengacu pada
modifikasi dari Pitcher dan Preikshot (2001), Barbour et al. (1987), Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup (Kepmen LH) No. 201 Tahun 2004, Pattimahu et al.
(2010), Santoso (2012), dan Theresia et al. (2015) yang disajikan dalam Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di
Kelurahan Kota Karang

No. E imenst. Indikator keberlanjutan
eberlanjutan
1. Ekologi 1. Kerapatan mangrove
2  Tutupan mangrove
3 Keanekaragaman mangrove
4 NDVI
5 Indeks kesehatan mangrove
6 Tekanan lahan mangrove
2. Ekonomi 1 Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat
2 Rerata penghasilan masyarakat terhadap UMK (upah
minimum kabupaten/kota)
3 Pendapatan lain
4 Hasil inventarisasi pemanfaatan hutan mangrove
5 Keterlibatan stakeholder
6 Zonasi pemanfaatan lahan mangrove
3.  Sosial 1 Pengetahuan masyarakat tentang mangrove
2  Tingkat pendidikan masyarakat
3 Akses masyarakat lokal terhadap ekosistem mangrove
4 Kerusakan ekosistem mangrove oleh masyarakat
5 Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sumber daya
mangrove
6 Kearifan lokal
7  Peran serta masyarakat dalam pengelolaan ekosistem
mangrove
8 Konflik pemanfaatan sumber daya mangrove
4  Kelembagaan 1 Kebijakan dan perencanaan pengelolaan hutan mangrove
2  Ketersediaan aturan dan peran lembaga nonformal
3 Keterlibatan lembaga masyarakat
4 Koordinasi antar lembaga/stakeholder
5 Ketersediaan penyuluh/petugas lapangan
6 Kepatuhan terhadap aturan-aturan pengelolaan
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Tabel 3. Dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di
Kelurahan Kota Karang (lanjutan)
No. Dimensi
keberlanjutan

Indikator Keberlanjutan

7  Pemberian sanksi bagi pelanggar
8 Pemantauan dan pengawasan
Sumber: (Kepmen LH No. 201 tahun 2004; Barbour et al., 1987; Pitcher dan Preikshot,
2001; Theresia et al. 2015; Pattimahu 2010; Satoso 2012; Muhsimin et al.,
2018)

3.5.1.2 Penilaian Atribut

Penilaian atribut atau skoring diberikan dengan skala 0-2, yang berarti dari keada-
an baik sampai buruk apabila skor pada atribut tersebut 2 dikatakan baik dan O ter-
masuk buruk. Penetapan nilai atribut atau skor berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan responden. Kriteria penilaian atribut dari masing-masing di-

mensi beserta penetapan skalanya secara detail dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.5.1.3 Penilaian Indeks, dan Status Keberlanjutan

Setelah didapatkan hasil penilaian atribut masing-masing dimensi, proses selanjut-
nya adalah analisis dengan teknik ordinasi MDS. Tujuan dari analisis MDS vyaitu
untuk menggambarkan keputusan-keputusan responden mengenai preferensi yang
digambarkan dalam ruang multidimensi. Jika responden mempersepsikan objek A
dan B sebagai pasangan objek yang serupa dibandingkan objek lain, maka pemo-
sisian MDS akan menempatkan objek A dan B berdekatan dalam ruang multidi-
mensi (Schaduw, 2015).

Pada tahapan ini skor setiap indikator berguna untuk menentukan status keberlan-
jutan pengelolaan hutan mangrove di Kelurahan Kota Karang terhadap dua titik a-
cuan, yaitu baik dan buruk. Dengan menggunakan Add-ins RAPFISH dilakukan
analisis untuk menghasilkan nilai ordinasi. Menurut Fauzi dan Anna (2002), in-
deks ordinasi yang dihasilkan dapat dikategorikan dalam 4 (empat) kategori status

keberlanjutan seperti yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kategori status keberlanjutan

Nilai Indeks Kategori Deskripsi

0-25 Buruk Tidak berkelanjutan
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Tabel 4. Kategori status keberlanjutan (lanjutan)

Nilai indeks Kategori Deskripsi
25,01 -50 Kurang Kurang berkelanjutan
50,01 -75 Cukup Cukup berkelanjutan
75,01 -100 Baik Berkelanjutan

3.5.2 Analisis Levergage dan Monte-Carlo

Analisis leverage (sensitivitas) didapat setelah dilakukan analisis dengan
RAPFISH. Analisis ini untuk mengetahui atribut sensitif pada setiap dimensi yang
memengaruhi status keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove di Kelurahan
Kota Karang. Analisis leverage dilakukan untuk mengetahui atribut-atribut yang
sensitif pada setiap dimensi keberlanjutan yang sudah ditentukan. Pengaruh setiap
atribut dilihat dari nilainya, semakin besar nilai maka atribut tersebut semakin

sensitif dalam mendukung keberlanjutan (Kavanagh dan Pitcher, 2004).

Menurut Kavanagh dan Pitcher (2004), analisis Monte-Carlo dilakukan untuk
mendeteksi sumber kesalahan (error) dari keragaman. Kesalahan dalam penggu-
naan RAPFISH dapat diakibatkan oleh:

1. Kesalahan penentuan skor atau atribut yang dapat terjadi karena ketidaksem-
purnaan pengetahuan tentang unit yang dianalisis, perbedaan opini, dan kesa-
lahan dalam entri data.

2. Atribut yang digunakan tidak tepat bagi unit yang dianalisis.

3. Nilai Stress yang tinggi menunjukkan konvergensi MDS yang tidak sempur-

na.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Status keberlanjutan pengelolaan kawasan mangrove Kelurahan Kota Karang
pada dimensi ekologi dengan nilai indeks 41,03 termasuk ke dalam kategori
kurang berkelanjutan; pada dimensi ekonomi dengan nilai indeks 21,33 terma-
suk ke dalam kategori tidak berkelanjutan; pada dimensi sosial dengan nilai in-
deks 43,35 termasuk ke dalam kategori kurang berkelanjutan; dan pada dimen-
si kelembagaan dengan nilai indeks 94,36 termasuk ke dalam kategori berke-
lanjutan; adapun secara multidimensi nilai indeks keberlanjutannya sebesar
47,13 dengan kategori kurang berkelanjutan.

2. Faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan pengelolaan kawasan mangro-
ve Kelurahan Kota Karang yang pengaruhnya sangat sensitif terhadap pengelo-
laan ekosistem mangrove yaitu: (1) keanekaragaman mangrove; (2) keterlibat-
an stakeholder; (3) kesadaran masyarakat terhadap ekosistem mangrove; (4)
pemantauan dan pengawasan. Keempat atribut pengungkit tersebut dapat dija-
dikan acuan pengelolaan untuk dijadikan prioritas agar meningkatkan keberlan-

jutan pengelolaan ekosistem mangrove di Kelurahan Kota Karang.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Upaya meningkatkan keberlanjutan pengelolaan kawasan ekosistem mangrove
Kelurahan Kota Karang yaitu dapat dilakukan strategi pengelolaan berdasarkan
atribut sensitif atau pengungkit pada setiap dimensi untuk meningkatkan nilai

indeks dan status keberlanjutan.
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2. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan status keberlanjutan penge-
lolaan mangrove Kelurahan Kota Karang di antaranya yaitu dengan penanaman
berbagai jenis mangrove, pemanfaatan ekosistem mangrove secara berkelanjut-
an salah satunya dengan ekowisata mangrove, peningkatan pengetahuan dan
kesadaran terhadap pentingnya mangrove dengan sosialisasi atau penyuluhan
serta aksi nyata di lapangan berupa pembibitan, penanaman mangrove, pem-
bersihan sekitar kawasan ekosistem mangrove, pembuatan papan larangan dan
pemantauan serta pengawasan secara rutin.

3. Penelitian lanjutan terkait dengan analisis keragaan keberlanjutan mengguna-
kan PROMETHEE untuk pengembangan strategi-strategi kebijakan yang me-

nunjang capaian keberlanjutan.
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